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ABSTRACT

Name: Yunita Sa’dataen NIM: YY\Y1..Ve Title: "Language Style in the
Poem ‘Tariqun Wahidun’ by Nizar Qabbant (A Stylistic Analysis) Department
of Arabic Language and Literatur, Faculty of Ushuluddin and Adab, Sultan
Maulana Hasanuddin State Islamic University Banten.

The poem "Tariqun Wahidun" by Nizar Qabbani depicts the spirit of
struggle and unity of the Palestinian people in facing colonization and oppression.
Through language filled with emotion and symbolism, this poem expresses the
determination to follow a single path toward freedom and justice. With a
distinctive linguistic style, Qabbani emphasizes the importance of unity and
steadfastness of heart as the key to victory in confronting historical challenges.
This poem becomes an expression of hope and an ardent fighting spirit for the
Palestinian people.

The research problem formulation 1s as follows: First, what are the diction
choices, at-Taqdim wa at-Ta khir, hadhf, and al-Iltifat found in the poem "TarIqun
Wahidun"? Second, what is the content of the poem "Tariqun Wahidun"? Third,
what is the relationship between the figurative language and the content of the
poem? This study aims to reveal and analyze the language style in the poem
"Tariqun Wahidun" by Nizar Qabbani through a stylistic approach. The analysis
focuses on aspects of word choice (diction), as well as other Arabic stylistic
devices mncluding taqdim wa ta'khir, iltifat, and hadf. The method used in this
research i1s qualitative descriptive with content analysis techniques applied to the
poem’s text.

The results show that Nizar Qabbani employs word choices rich in emotion
and symbolism, reflecting the resistance and suffering of the Palestinian people.
The use of tagdim wa ta'’khir creates emphasis on certain meanings and
strengthens rhetorical nuances, while iltifat is used to evoke the reader’s
emotional engagement through changes in perspective. Furthermore, the
technique of hadf demonstrates density of expression and reinforcement of
implicit meaning. Thus, the language style in this poem not only beautifies the
form but also deepens the message of struggle and resistance that the poet seeks
to convey.

Keywords: struggle, stylistics, poetry



ABSTRAK
Nama: Yunita Sa’dataen ,NIM: YY\Y1. Ve Judul: Gaya Bahasa dalam puisi
“Tariqun Wahidun” karya Nizar Qobbani (Analisis Stilistika). Program Studi
Bahasa dan Sastra Arab, Fakultas Ushuludin dan Adab, Universitas Islam Negeri
Sultan Maulana Hasanuddin Banten.

Puisi "Tariqun Wahidun" karya Nizar Qabbani menggambarkan semangat
perjuangan dan persatuan rakyat Palestina dalam menghadapi penjajahan dan
penindasan. Melalui bahasa yang penuh emosi dan simbolisme, puisi ini
mengekspresikan tekad untuk menempuh satu jalan menuju kebebasan dan
keadilan. Dengan gaya bahasa yang khas, Qabbani menegaskan pentingnya
kesatuan dan keteguhan hati sebagai kunci kemenangan dalam menghadapi
tantangan sejarah. Puisi in1 menjadi ungkapan harapan dan semangat juang yang
menyala bagi rakyat Palestina.

Adapun rumusan masalah Penelitian adalah pertama, Bagaimana pilihan
kata, at-Taqdim wa at-ta’khir, hadf dan al-Iltifat yang terdapat pada puisi tarigun
wahidun ?. kedua, bagaimana is1 kandungan pada puisi “Tariqun Wahidun”.?.
Ketiga, bagaimana hubungan gaya bahasa dan isi kandungan puisi?. penelitian ini
bertujuan untuk mengungkap dan menganalisis gaya bahasa dalam puisi "Tariqun
Wahidun" karya Nizar Qabbani melalui pendekatan stilistika. Fokus analisis
diarahkan pada aspek pilihan kata, serta perangkat stilistika arab lainnya meliputi
taqdim wa ta'khir, iltifat, dan hadf. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah deskriptif kualitatif dengan teknik analisis 1si1 terhadap teks puisi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Nizar Qabbani menggunakan pilihan
kata yang sarat emosi dan simbolisme ,mencerminkan perlawanan dan
penderitaan rakyat Palestina. Penggunaan taqdim wa ta'khir menciptakan
penekanan makna tertentu dan memperkuat nuansa retoris, sementara iltifat
digunakan untuk menggugah keterlibatan emosional pembaca melalui perubahan
sudut pandang. Selain itu, teknik hadhf memperlihatkan kepadatan ekspresi dan
penguatan makna implisit. Dengan demikian, gaya bahasa dalam puisi in1 bukan
hanya memperindah bentuk, tetapi juga memperdalam pesan perjuangan dan
perlawanan yang ingin disampaikan penyair.

Kata kunci: perjuangan, stilistika, puisi.
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“Dengan 1lmu kita naik derajat, dan dengan 1man kita hidup
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